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ABSTRAK

ISTIANAH. Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul mdanah Kabunan
Ngadiwarno Sukorejo Kendal Jawa Tengah. SkripMogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan KegurdIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Indikatkeberhasilan
pembelajaran pendidikan agama islam mencakup sigeka yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Akan tetapi kenyataanyavmalpembelajaran pendidikan
agama islam baru menyentuh pada ranah kognitifi ywbatas pada penguasaan
materi saja selain itu pembelajaran pendidikan agastam masih kurang
diminati oleh siswa. Akidah akhlak merupakan bagiam pendidikan agama
islam yang lebih mengedepankan aspek afektif, Indii ketuhanan maupun
kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbuhbdegkan kedalam
peserta didik. Pembelajaran monoton atau kurangbatkln siswa dalam proses
pembelajaran dan dianggap menjenuhkan serta tidakyenangkan bagi siswa,
merupakan salah satu penyebab siswa tidak mengi&ntbelajaran dengan baik,
Pelaksanaan pembelajaran Akidah akhlak di MTs Dakahanah belum
sepenuhnya mengarah pada pembelajaran aktif sertgemangkan bagi siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan demgangambil latar MTs
Darul Amanah Kabunan Ngadiwarno Sukorejo Kendal alawengah.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pateganwawancara, dan
dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan mengikap data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangktuk uji keabsahan data
dilakukan dengan trianggulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suasanabpljaran akidah akhlak
di MTs Darul Amanah kurang menyenangkan dikarenakagtode dalam
pembelajaran akidah akhlak masih monoton yaituncahadan tanya jawab, guru
belum maksimal dalam menerapkan strategi-strategjajdr aktif karena
kurangnya pengetahuan atau pemahaman terhadapgsstategi itu sendiri
disebabkan latar belakang pendidikan guru yang nbeseluruhnya sarjana
pendidikan, selain itu karena terbatasnya waktuanma&dia yang digunakan tidak
bervariasi hanya media yang tersedia dikelas. Sf@an pelaksanaan
pembelajaran akidah akhlak di MTs Darul Amanah rakap tiga tahapan yaitu
tahap pra-intruksional (kegiatan awal), tahap kdional (kegatan inti), dan tahap
akhir (kegiatan akhir/penutup). Metode yang digamekenderung ceramah dan
tanya jawab dan untuk media papan tulis serta paket akidah akhlak.



DAFTAR IS

HALAMAN JUDUL .o i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN....cocoiiii e, ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING..... ..ot il
HALAMAN PENGESAHAN ...t iv
HALAMAN MOTT O i ettt et et e e e e aeeaas \%
HALAMAN PERSEMBAHAN ... ..o vi
HALAMAN KATA PENGANTAR . ..cu e Vi
HALAMAN ABSTRAK ..ot e e e iX
HALAMAN DAFTAR ISI oo e e e e Xi
HALAMAN DAFTAR TABEL.....cuiieiii e Xii
HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ...t Xili
BAB | PENDAHULUAN. ... ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ..., 1
B. Rumusan Masalah .............oooiiniiiiiii s e 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............ococeeeeeiieeiiiieeennnnn. 7
D. Kajian Pustaka............cccoooeviiiiiiiii e 8
E. LANdasan TEOI.....cccuiiuiiiiiiiiie et a e 9
F. Metode Penelitian...........ccoouiieniieniiit e 18
G. Sistematika Pembahasan............ccoouviiiccemeeeeieeieeeeee, 22

BAB Il GAMBARAN UMUN MTs DARUL AMANAH KABUNAN

NGADIWARNO SUKOREJO KENDAL ...cccvviiiiiiciiceieeeee, 24
A. ldentitas Sekolah ..o 24
B. Letak dan Keadaan Geografis...........ccccooeeeeeeeviiieeieiiin e, 25
C. Sejarah Berdiri MTs Darul Amanah dan Proses
Perkembangannya...........c.ccooeiiiiiieeiieii e 27
D. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah...............coeeeiiiiiiiiiinecennnnnn. 31
E. Struktur Organisasi Sekolah.................ccommmmeeeeeiiieeiiiineeee, 32
F. Keadaan guru, Siswa, dan Karyawan ..........coeeeeeeeeeee.. 34
G. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah .......................... 38
H. Kegiatan Ekstrakulikuler .............cccoooiiiieeiiiii e 41

BAB |1l STRATEGI PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTs
DARUL AMANAH ..o, 43

A. Unsur-unsur Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul
Amanah yang Kurang Menyenangkan............cccceeeeeeeeee.. 43

L. GUIU o e 43
2. Siswa atau Peserta DidiK ............oooicceeeeeiiiini, 46
3. Materi Pelajaran .............ooiiiiiiiiiiceeeeei e 49
4. Metode Pembelajaran.............ocoovviiieeemmmminin e, 55



5. Media Pembelajaran .............ccooouuvmmmmmoeeee e, 56
B. Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Darul &mah 58

I =] = TS | T 59
2. Kelas VI ...t 61
3. KeIAS IX e 63
4. Tahapan-tahapan Pelaksanaan Pembelajaran............ 65
BAB IV PENUTUP.....coiiiii et 75
AL SIMPUIAN ..o 75
B. SAran-Saran ..........ccoooieiiiiiiiiii e 76
C. Kata PeNULIUP ..vuii et e e 76
DAFTAR PUSTAKA et 78
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



Tabel 1
Tabel 1l
Tabel 1l
Tabel IV
Tabel V

Tabel VI

DAFTAR TABEL

: Struktur Organisasi Sekolah.......cccoooiiii, 33
: Data Guru MTs Darul Amanah...........eeoieeeeeeeiiiin. 35
: Data Siswa MTs Darul Amananh...... ... 37
: Data Karyawan MTs Darul Amanah.....ccccc......ccoeeeeeinnnnnnn. 38

: Data Sarana Prasarana MTs Darul Amanah.................... 40

: Kegiatan Ekstra KurikKuler ..........cceeeveviiiiiiiiiiiecciiiee e, 42

Xii



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VII
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII
Lampiran Xl
Lampiran XIV

Lampiran XV

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Pengumpulan Data

: Catatan Lapangan

: Surat Penunjukan Pembimbing

: Surat Keterangan Bebas Kredit Nilai
: Bukti Seminar Proposal

: Berita Acara Seminar Proposal

: Perubahan Judul Skripsi

: Surat Permohonan ljin Penelitian
: Kartu Bimbingan Skripsi

: Sertifikat KKN-PPL Integratif

: Sertifikat TIK

: Sertifikat TOEFL

: Sertifikat TOAFL

: Silabus dan RPP

: Riwayat Hidup Penulis

Xiii



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai bagian integral kehidupan makgadiera global
harus dapat memberikan dan memfasilitasi bagi témdan berkembangnya
keterampilan intelektual, sosial, dan personal. diBken harus
menumbuhkan berbagai potensi peserta didik, kefgtamintelektual, sosial
dan personal tidak hanya dengan landasan rasidogédd saja tetapi juga
inspirasi, kreativitas, moral, emosi dan spirithi&ekolah adalah satu institusi
transmisi budaya dan pembelajaran secara formapitgiroses itu selalu
bekerja dengan berbagai keterbatasan dan kemumgkamg ditawarkan oleh
suatu kebudayaah.

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yaagumgkingkan
proses pembebelajaran. Sistem lingkungan ini ferdari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuarulsional yang ingin
dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yargs memainkan peranan
serta yang ada dalam hubungan sosial tertents, kegiatan yang dilakukan,
sarana dan prasarana yang tersedia. Jika selumpdken pendidikan dan
pengajaran tersebut dipersiapkan dengan sebaiky@ik maka mutu
pendidikan dengan sendirinya akan meningkat. Nardan komponen

pendidikan tersebut, gurulah yang merupakan komparama3

1
Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PaikerfYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Kata Pengantar, hal. vi.

2Abdul Maijid dan Dian AndayanRendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
Dan Implementasi Kurikulum 20p4Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 137.

3Abuddin NataManajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan PendidiXaimdonesia
( Jakarta: Premada Media, 2003 ), hal. 145-146.



Konsekuensi diakuinya guru sebagai jabatan praieakberdasarkan
UU NO.14/2005 (Tentang Guru dan Dosen) adalah metanya keterlibatan
secara total dalam pelaksanaan tugas dan tanggwad terhadap tugas-tugas
profesionalnya. Tugas sebagai guru tidak bolehddgkukan sambil lalu atau
sebagai pekerjaan sambilan. Jabatan guru harusddipg sebagaia’ live
careef. Guru harus mengutamakan pelayanan kepada kfiese(ta didik)
yang membutuhkanya. Pelayanan yang dibutuhan terbabus sesuai dengan
kebutuhan yang dihadapi oleh klien serta sesuaigaten tingkat
perkembanganyé.

Guru yang professional bukanlah guru yang dapatgajan dengan
baik, tetapi guru yang dapat mendidik. Untuk inaseharus menguasai ilmu
yang diajarkan dan cara mengajarkanya dengan $&ikang guru juga harus
memiliki akhlak yang mulia. Guru juga harus meniifan pengetahuanya
dari waktu-kewaktu, sesuai dengan perkembanganrzaBesbagai perubahan
yang diakibatkan oleh kemajuan dalam bidang ilmungpéahuan dan
teknologi juga harus diantisipasi oleh guru. Dendamikian seorang guru
tidak hanya menjadi sumber informasi, ia juga dap&njadi motivator,
inspirator, dinamisator, fasilitator, katalisatevaluator dan lain sebagainya.

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal B&ndikakan
bahwa: “pendidik harus memiliki kualifikasi akadé&mdan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan yobaria memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan ndsoiselanjutnya

4M. Sulthon,Membangun Semangat Kerja GuiuYogyakarta: LaksBang PRESSindo,
2009), hal. 14.

5Abuddin NataManajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan PendidiXaimdonesia
( Jakarta: Premada Media, 2003 ), hal. 147.



dalam penjelasanya dikemukakan bahwa:” yang dinthdemgan pendidikan
sebagai agen pembelajardredéning Agentadalah peran pendidik antara lain
sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan pemlxespirasi belajar bagi
peserta didile

Inti beragama adalah masalah sikap, didalam isikap $eragama itu
intinya ialah beriman. Jika kita membicarakan bageia mengajar
pendidikan agama Islam, maka inti pembicaraan kilalah bagaimana
menjadikan anak didik kita orang yang beriman, jedi dari pendidikan
agama Islam adalah penanaman iman.

Penanaman iman kebanyakan berupa menciptakan koyaiisy
memberikan tumbuh dan berkembangnya pada jiwahattuanak didik. Pada
mulanya siswa merasa terpaksa dalam menjalankamateeakan tetapi dari
keterpaksaan itu diharapkan sedikit demi sedikiag@an iman akan tumbuh
dihatinya sehingga siswa akan terbiasa bersikapgaterbaik. Sebagai
pendidik kita harus menyadari bahwa menjadikan ai®rang-orang yang
benar-benar beriman dan berakhlak mulia bukandrad ynudah.

Akidah akhlak yang merupakan bagian dari pendidikgama islam
yang lebih mengedepankan aspek afektif, baik nidgiuhanan maupun
kemanusiaan yang hendak ditanamkan dan ditumbutbdegkan kedalam
peserta didik sehingga tidak hanya berkonsenteda persoalan teoritis yang
bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus juga pamengubah pengetahuan

akidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermak dan dapat

6E. Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Gu(Bandung, Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 53.



diinternalisasikan serta diaplikasikan kedalamlakui sehari-harf.

Indikator keberhasilan pembelajaran pendidikan ag#stam adalah
mencakup tiga ranah, yaitu aspek kognitif, afeddin psikomotor. Akan tetapi
kenyataanya bahwa Pendidikan Agama Islam baru méuyeanah kognitif
yaitu sebatas pada penguasaan materi saja, bagaudengan pembelajaran
akidah akhlak.

Mayoritas dalam belajar hanya semata mengumpulkaau a
menghafalkan kosa kata seperti membaca dan metan{ga memperhatikan
aspek pemahaman. Kebiasaan tersebut akan mendakibia¢lajar sebagai
alat pencegah ketidak lulusan dan ketidak naikdasksaja, bukan untuk
mengusai dan memahami pelajaran serta melaksanagan yang telah
dipelajari dari pelajaran tersebut. Kebiasaan belsgperti ini tidak tahu akan
hakikat, arti dan tujuan dari belajar, karena hakbelajar yang sesungguhnya
adalah proses perubahan tingkah laku dari dirviddiyang mencakup semua
aspek baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Telah kita ketahui bersama bahwa dunia saat inalsudengalami
krisis moral, akhlak bahkan agidah, tindak kejahatrjadi dimana-mana,
hampir setiap hari kita disuguhi berita kriminatidzerbagai media baik yang
dilakukan oleh orang tua, dewasa maupun anak-aeik sekolah, Bahkan
kenakalan anak-anak seperti bolos sekolah, peikelamtar sekolah tahun
demi tahun semakin meningkat. Hal tersebut memaerikeringatan kepada

kita semua sebagai calon maupun guru khususnyaagama untuk selalu

7Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islaviogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 313.



memperbaiki proses pembelajaran agama, mempenhatikeykah laku
peserta didik, menanamkan nilai-nilai agama, seeaberikan teladan yang
baik bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar memang bukan merupakan konsekuensi otomdais
penyampaian informasi kepada anak didik. Belajamméuhkan keterlibatan
mental dan tindakan dari pelajar itu sendiri. lhukeaktifan, yang merupakan
langkah-langkah belajar yang didesain agar siswarge mendukung proses
itu, dan menarik minat untuk terlibat. Dengan metdtlajar aktif, peserta
didik akan mampu memecahkan masalahnya sendiryaiag paling penting
melakukan tugasnya sesuai dengan pengetahuan yemegammiliki dan guru
sebagai fasilitator serta motivator bagi si$wa.

MTs Darul Amanah merupakan lembaga pendidikan ybedgliri
dibawah naungan Pondok Pesantren Modern Darul Amgaiu salah satu
pondok pesantren modern yang memiliki tiga jenjpagdidikan yaitu MTs,
MA dan SMK serta pergurua tinggi STIA WS (cabanghamng). Sebagai
sekolah yang berdiri dibawah naungan pondok pemamiendidikan agama
sangat diutamakan namun demikian pendidikan umgan fidak diabaikan.

Akidah akhlak merupakan salah satu bidang studg\dirajarkan di
Mts Darul Amanah yang mengajarkan tentang keyakit@m kemanusiaan
sehingga diharapkan peserta didik mengetahui dpat saengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan pembelajdiadTs Darul Amanah
siswa sudah bisa mengikuti dengan cukup baik, beggiga dengan hasil

belajar siswa.

8Mel Siberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Akfifogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2007).



Tujuan dari guru mendidik atau tujuan dari sebuadses pendidikan
pada umumnya adalah untuk mendapatkan pengetatkommit{f), sikap
(afektif), dan keterampilanp&ikomotorilf, tapi bagaimana proses menuju
tujuan tersebut? Proses pembelajaran di Mts Dambhfah menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, hafalan, &api metode ceramah,
tanya jawab dan hafalan lebih dominan diteragkan.

Guru akidah akhlak di MTs Darul Amanah dalam proses
pembelajaran, sudah berusaha melaksanakan pembelaggar siswa
memperhatikan dan mencapai dari tujuan pembelajmesebut ,tapi tidak
begitu dengan siswa, masih ada siswa yang kuratij deékam mengikuti
pembelajaran, seperti sibuk sendiri, ngobrol dertgaran sebangku dan juga
tidur dikelas ketika guru sedang menjelaskan maielajaran dikarenakan
materi yang tidak menarik bagi siswa, jam pelajad&iang hari, keadaan
siswa yang sudah capek, guru dalam menyampaikaarinkatrang menarik
perhatian siswa selain itu guru dalam mengajar jtidak menggunakan
metode yang berfariasi serta cenderung berdiripdidekelas, pembelajaran
monoton dan kurang melibatkan siswa dalam prosebelajaran menjadikan
siswa malas serta jenuh dalam mengikuti pembelaj&ra

Proses belajar mengajar seharusnya didisain senargsenangkan

bagi siswa maupun guru, ketika siswa senang mak@asakan mengikuti

9Hasil Wawancara Tidak Langsung Dengan Bpk ZaenatiAbSelaku Guru Agidah
Akhlak Kelas IX.

10Wawancara dengan Ratna Andini Siswa kelas VIIKBxnis, 19 Maret 2010, jam 11.
00 WIB, Tempat Asrama Putri, dan Hasil Observamila® Pelaksanaan Pembelajaran Agidah
Akhlak Kelas VII.LA MTs Darul Amanah, Sabtu 21 Mgréam 08.05-08.45 WIB.



proses pembelajaran dengan baik, mereka akan mikarbeespon dengan
aktif terhadap penjelasan yang disampaikan dengan fal yang demikian
masih kurang diperhatikan oleh seorang guru. Osebria itu peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih dekat tentang pelaksanaanb@@jaran agidah
akhlak di MTs Darul Amanah yang nantinya akan dikaglalui pendekatan

belajar aktif.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa suasana pembelajaran akidah akhlak di Marsil DAmanah
kurang menyenangkan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlalTs Darul

Amanah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui mengapa suasana pembelajaran akidalakakihl MTs
Darul Amanah kurang menyenangkan
b. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaranhalkikalak di
MTs Darul Amanah
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Memberikan solusi terhadap problematika dunia pékan
dalam pembelajaran pendidikan agama islam, khususigiam

pembelajaran akidah Akhlak.



b. Kegunaan Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaisukan bagi para
guru berkaitan dengan peran guru dalam proses pajautze

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarswkan kepada
MTs Darul Amanah khususnya dan umumnya kepada aekol
sekolah lain dalam memperhatikan proses pembetajara

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan kepada
MTs Darul Amanah khususnya dan umumnya kepada aekol
sekolah lain dalam memperhatikan dalam pencapaigoart
pembelajaran

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikangagaman dan
masukan kepada peneliti sebagai calon guru untuRjadie guru

yang profesional dalam proses pembelajaran

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, skaipsi-skripsi
yang ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyak&hususnya skripsi
Fakultas Tarbiyah belum ada penelitian yang sarkan detapi ada skripsi
yang relevan dengan permasalahan yang sedang,dyttu sebagai berikut:
1. Skripsi yang ditulis oleh Miftakhus sa’adah dengadul "Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SNIR Bandongan
Magelang”. Dalam penelitian ini dijelaskan Pelalsam pembelajaran
pendidikan agama islam disana sudah dapat dikatietksana dengan

baik karena mengacu pada kurikulum KTSP.

11Miftakhus Sa'adah, Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama IslataK¥lll
SMP N 2 Bandongan MagelangSkripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijagaps).



2. Skripsi yang ditulis oleh Abas dengan judul” Peraigetin Figih Di
Madrasah Diniyah Al-Qu'an depokan Kotagede Yogy&kaiTinjauan
Teori Perkembangan Kognitif”. Dalam penelitian jelaskan bahwa
sebagian besar dalam pengajaranya guru mengguma&trde klasikal
karena tidak tersedianya media atau sarana yangadandimadrasabh,
sehinnga proses belajar cenderung mondton.

Dalam kedua skripsi tersebut sama-sama mengkdfirtg proses
pembelajaran pendidikan islam, akan tetapi dalanelg&n ini spesifik
pada pelajaran akidah akhlak serta lebih pada pata®e belajar aktif,

selain itu dari segi objek penelitian ini juga kedh.

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran
Biggs (1985) membagi konsep pembelajaran dalam tiga
pengertian yaitu:
1) Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif
Secara kuantitatif pembelajaran  berarti  penularan
pengetahuan dari guru kepada murid. Dalam hal uni glituntut
untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingiggat

menyampaikanya kepada siswa dengan sebaik-baiknya.

12Abas, Pembelajaran Figih Di Madrasah Diniyah Al-Quan dian Kotagede
Yogyakarta{Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yalarta, 2009).



2) Pembelajaran dalam Pengertian Institusional
Secara institusional pembelajaran berarti penategala
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efifdatam
pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap naataptasikan
sebagai teknik mengajar untuk bermacam-macam sigavey
memiliki berbagai perbedaan individu.
3) Pembelajaran dalam Pengertian Kualitatif
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya gumtuku
memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam pengeiriaperan
guru dalam pembelajaran tidak sekedar memberikagegtehuan
kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalatimitas belajar
yang efektif dan efisien.

Dari berbagai pengertian pembelajaran diatas ddipampulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yangukidakdengan
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu p&gan,
mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungargah berbagai
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatajabetcara efektif
dan efisien serta dengan hasil optifal.

b. Pengertian Akidah Akhlak

Agidah secara bahasa berasal dari bahasa &qdaff berarti

simpul, ikatan, perjanjian yang kokoh, Sedangkagidah berarti

keyakinan dan kata agidah berasal dari kagida-ya'kidu-agdan-

13Sugihartono, DkkPsikologi Pendidikan(Yogyakarta, UNY Press, 2007), hal. 81-81.
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‘agidatan Relevansinya antara kataqdan dan ‘agidah adalah
keyakinan itu tersimpul dengan kokoh didalam Hhagi;sifat mengikat
dan mengandung perjanjidh.Sedangkan Akhlak berasal dari bahasa
arab berbentuk jamak dathuluqyang berart budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Secara istilah adaladt géng tertanam dalam
jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara apobtlamana
diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pesdimgln terlebih
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan darilaar

Adapun fungsi bidang studi agidah akhlak menurufP8Bnata
pelajaran akidah akhlak kurikulum Madrasah Tsanaliysebagai
berikut:

1) Pengembanganyaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkurigdnarga

2) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran islaam da
kehidupan sehari-hari

3) Pencegahanyaitu menjaga hal-hal yang negatif dari lingkungan
atau dari budaya lainya yang membahayakan dan raergt
perkembanganya demi menuju manusia Indonesia sgw@uh

4) Pengajaranyaitu menyampaikan informasi pengetahuan keimanan
dan akhlak

5) Penanamanyaitu nilai ajaran islam sebagai pedoman mencapai

kebahagian didunia dan akhirat

1:Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2005), hal. 1.
Ibid , hal. 1-2.
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6) Penyesuaianyaitu menyelaraskan mental peserta didik terhadap
lingkungan fisik dan sosial melalui agidah akhlak
7) Penyaluran yaitu agar peserta didik dapat mendalami aqgidah
akhlak pada jenjang yang lebih tind§i.
c. Pembelajaran AktifActive Learning

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakamyak
sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mgngkgasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mpeddari.
Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersentadga penuh
gairah. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan bkt perlu
mendengarnya, melihatnya, mengajukan pertanyaa@angmya, dan
membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu sipesu
mengerjakanya yakni menggambarkan sesuatu dengan nocareka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba memprak#eaerampilan,
dan mengerjakan tugas yang mununtut pengetahuag tedah atau
harus mereka dapatkan.

Teknik-teknik dalam menerapakan cara belajar a#tiiagi
menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut:
1) Menjadikan Siswa Aktif Sejak Awal

Bagian ini berisi pembuka percakapan dan aktivitas

pembuka lain untuk segala bentuk pelajaran. Tetakkiknya

16Depag RIKurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompeterj3gkarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2004), hal. 22.

17Melvin L. Silberman,Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa AktfNusamedia,
2006), hal. 9-10.
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dirancang untuk mengerjakan salah satu atau bebetap yang

berikut ini:

a) Pembentukan timMembantu siswa lebih mengenal satu sama
lain  atau  menciptakan semangat kerjasama dan
kesalingtergantungan

b) Penilaian SerentakMempelajari tentang sikap, pengetahuan,
dan pengalaman siswa

c) Pelibatan Belajar Secara Langsunljlenciptakan minat awal

terhadap pelajaran

2) Membantu Siswa Mendapatkan Pengetahuan, Keterampian

Sikap Secara Aktif
Bagian ini keterampilan berisi teknik-teknik perayan
yang bisa digunakan ketika sedang mengajarkardantipelajaran.
Teknik-tekniknya dirancang untuk menghindari ataustru
menguatkan cara pengajaran yang didominasi guruanBka
macam alternatif disediakan, dan semuanya secdwa heenekan
siswa untuk memikirkan, merasakan, dan menerapkaiiernatif-
alternatif itu antara lain:
a) Proses belajar satu kelas penuPengajaran yang dipimpin oleh
guru yang menstimulasi seluruh siswa
b) Diskusi kelas Dialog dan debat tentang persoalan-persoalan
utama

c) Pengajuan pertanyaarsiswa meminta penjelasan

13



d) Kegiatan belajar kolaboratifTugas dikerjakan secara bersama
dalam kelompok kecil

e) Pengajaran oleh teman sekeld&engajaran yang dilakukan oleh
teman sendiri

f) Kegiatan belajar mandiri Aktivitas belajar yang dilakukan
secara perseorangan

g) Kegiatan belajar efektif Kegiatan yang membantu siswa
memahami perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka

h) Pengembangan keterampitaklempelajari dan mempraktikkan
keterampilan, baik teknis maupun non teknis

3) Menjadikan Belajar Tidak Terlupakan
Bagian ini berisi cara-cara untuk mengakhiri sebuah

pelajaran agar siswa mengingat apa yang telah eliajap dan

memahai cara menerapkanya dimasa mendatang. Fekusiah

pada apa yang sudah kita jelaskan kepada merekajnnenereka

sudah lupa tentangnya. Teknik-tekniknya adalahgaghzerikut:

a) Peninjauan Mengingat dan mengikhtisarkan apa yang telah
dipelajari

b) Penilaian diri Mengevaluasi perubahan-perubahan pengetahuan,
keterampilan atau sikap

c) Perencanaan masa mendatanigenentukan bagaimana siswa
akan melanjutkan belajarnya setelah pelajaran herak

d) Ungkapan perasaan terakhiMenyampaikan pikiran, perasaan,

dan persoalan yang dihadapi siswa pada akhir pateja

18
Ibid, hal. 13-14.
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d. Strategi Belajar Aktif
Ada banyak setrategi yang bisa digunakan sebaggjaupntuk
menciptakan belajar aktif dalam proses pembelajasatrategi itu
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Guided Note-TakingMembuat Catatan Terbimbing)

Strategi ini dirancang untuk mendorong pesertakdidituk
mencatat dan memperhatikan selagi guru mengajargaden
menggunakan metode ceramah.

Prosedur:

a) Bagilah siswa hand-out materi pelajaran yang sebatgks
kosong atau sebagai gantinya bisa dengan mengguiiaika
paket siswa

b) Ketika guru menjelaskan materi. mintalah kepadaasiantuk
memperhatikan dan mengisi teks yang kosong, jika
menggunakan buku paket mintalah kepada siswa untuk
memberi tanda atau menggaris bawahi poin-poin pgntang
dijelaskan oleh guru

c) Mintalah kepada perwakilan siswa atau perwakilalorkpok
untuk membacakan hasil catatanya didepan kelas

d) Berilah tanggapan atau penjelasan terhadap catesaa yang

telah dibacakan serta berilah kesimpulan di akéliajprant®

19Mel Siberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktfly ogyakarta,
YAPPENDIS, 2005), hal. 103-104
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2) Guided teachingPembelajaran Terbimbing)

Dalam teknik ini, guru menanyakan satu atau lebih
pertanyaan untuk membuka pengetahuan mata pelajatan
hipotesis, atau kesimpulan mereka dan kemudian lalenya
kedalan kategori-kategori. Metode pembelajaran irtéying
merupakan suatu perubahan dari ceramah secarautengtan
memungkinkan anda mempelajari apa yang telah diketdan
dipahami para peserta didik sebelum membuat paim-po
pengajaran, metode ini sangat berguna ketika paragajkonsep-
konsep abstrak.

Prosedur:

a) Tentukan sebuah pertanyaan atau sejumlah pertaygag
membuka pemikiran dan pengetahuan yang dimilikiepgas
didik. Pergunakan pertanyaan-pertanyaan yang meyapun
beberapa kemungkinan jawaban, seperti “ bagaimarsanda
berakhlak kepada hewan dan tumbuh-tumbuhan”

b) Berilah waktu kepada peserta didik beberapa saapae
berpasangan atau berkelompok untuk mempertimbangkan
respon mereka

c) Gabungkan kembali seluruh kelas dan mintalah pesidik
untuk mempersentasikan hasil diskusi mereka.

d) Catatlah gagasan-gagasan peserta didik, sampaikarp@in
pembelajaran utama yang ingin anda ajarkan kemudian

jelaskan.
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e) Berikan kesimpulan di akhir pelajard®.
3) Learning Starts With A Questi¢Belajar Memulai Dengan Sebuah
Pertanyaan)

Proses mempelajari sesuatu yang baru lebih efgkéf
peserta didik aktif, mencari pola dari pada menargaja. Strategi
ini merangsang peserta didik untuk bertanya tentaaig pelajaran
mereka, tanpa penjelasan dari pengajar lebih dahulu
Prosedur:

a) Bagikan hand-Out materi pelajaran kepada pesedik diau
bisa menggunakan buku paket peserta didik

b) Mintalah peserta didik untuk membaca dan memahamnth
out atau materi yang akan di ajarkan secara indiatau
kelompok

c) Mintalah peserta didik membuat pertanyaan terkaihgdn
materi tersebut. Misalnya setiap peserta didikreapgaan

d) Mintalah siswa untuk membaca pertanyaan, jika tidak
memungkinkan bisa dilakukan dengan acak

e) Mulailah pembelajaran dengan menjawab pertanyaarsidava
dengan jelas

f) Berilah kesimpulan pada akhir pembelajatan.

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

1) Faktor Internal Siswa

z’mid, hal. 109-110.
Ibid, hal. 136-137
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Yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa sengéang
meliputi dua aspek yaitu:
a) Aspek Fisiologis
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendi, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalargikog
pelajaran.
b) Aspek Psikologis
Ada empat hal yang dipandang lebih esensial yaitu:
1. Tingkat kecerdasan
2. Sikap siswa
3. Minat siswa
4. Motivasi siswa
2) Faktor Eksternal Siswa
Yaitu faktor yang ada diluar individu yang biasaetiut
dengan faktor sosial. Faktor sosial meliputi faktetuarga, guru,
dan cara mengajarnya, alat yang digunakan dalanbglajaran

dan motivasi sosi&?

F. Metode Penélitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangdield research),

karena bertujuan untuk mempelajari secara insémiang latar belakang,

22Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BafBandung, Remaja
Rosda Karya,1995), hal. 64.
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keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan yapadiqada suatu satuan
sosial seperti individu, kelompok, lembaga, atasyasaka®3 Lokasi yang
menjadi setting dari penelitian ini adalah MTs Damanah, Kabunan,
Ngadiwarno Sukorejo, Kendal, Jawa Tengah.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakdalah pendekatan
psikologi, yaitu pendekatan yang menekankan aspejwdan yang
mempengaruhi tingkah laku seseordfgPendekatan psikologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatakologyi belajar yaitu
sebuah disiplin psikologi yang berisi teori-tecsikplogi mengenai belajar,
terutama mengupas bagaimana cara individu beldian analakukan
pembelajarag> Sedangkan dalam penelitian lebih pada belajaf. akti

2. Penentuan Subyek Penelitian

Sumber data adalah dari mana data penelitinakian diperoleh

dan dikumpulkan. Berkaitan dengan penelitian inikengebagai sumber
data penelitian adalah: (a). Kepala Sekolah MTsuDamanah yaitu Bapak
Junaidi Abdul Jalal, S. Pd. |, dan staf-staf sekglang lainya yang hendak
peneliti ketahui.(b). Guru bidang studi Akidah AkkIMTs Darul Amanabh,
(c). Siswa MTs Darul Amanah.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi atau pengamatabiasa diartikan sebagai pengamatan dan

23Sumadi Suryabratayletodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 80.

24Imam Suprayogo, dan Tabror¥etode Penelitian Sosial AgaméBandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 64.

**Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar(Bandung: Remaj), hal. 3.
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pencatatan dengan sistematis atau fenomena-fenoyeemnn diteliti26
Dalam observasi peneliti menggunakan observasbéaketruktur. Tak
bersetruktur artinya tidaklah melaporkan semuaspes, sebab prinsip
utamanya adalah merangkum, mensistematiskan, merngthkan
representasi peristiwa dan peneliti lebih bebas @dnh fleksibel
mengamati peristiwd’ Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data dari para siswa dan guru akidah akhlak padt mases belajar
mengajar berlangsung dan untuk mendapatkan gambaram tentang
MTs. Darul Amanah.

b. Wawancara tujuan dilakukan wawancara untuk mengkonstrusiang
orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaaotivasi, pengakuan,
tuntutan, kepedulian dan lain-lzdf Dalam hal ini peneliti menggunakan
wawancara yang tidak terstruktur, hanya berisi tmise topik yang
hendak ditanyakan kepada responden. Teknik inilpiegenakan untuk
memperoleh keterangan tentang suasana pembelag#rdah akhlak
dalam proses pembelajaran akidah akhlak di MTs IDFEmanah. Selain
itu wawancara juga dilakukan kepada kepala sekddethstaf-staf lainya
untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yangdak peneliti
ketahui yang berkaitan dengan sekolah.

c. Dokumentasi, tujuan dari dokumentasi adalah untuk memperoleh

kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti dgab faktor disekitar

26Sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: Andi Offest, 2004), hal. 151.

27Jalaludin Rahmat, Metodeenelitian Komunikasi: Dilengkapi Contoh Analisiai&tik,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 85.

28Lexi J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 186.
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subjek penelitian. Selain itu dokumentasi juga birupa memo,
pengunguman, instruksi, aturan suatu lembaga nmelsytatertentu yang
digunakan dalam kalangan sendiri dan juga bisah&lalyang berisi
bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatubdéga sosial,
misalnya majalah, buletin, pernyataan, dan beatagydisiarkan kepada
media massé? Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keaklgawan, keadaan
siswa, sarana dan prasarana serta pelaksanaan |p@nave akidah
akhlak yang ada di MTs Darul Amanah.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dikeku dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, nfemilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola mensintesiskannya, medaa menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang agipel dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada taariy
Langkah-langkah analisis data dalam peneltiandaiah menelaah
seluruh hasil yang dikumpulkan dari hasil observasawancara,
dokumentasi, serta data tambahan yang relevan,adaekgn reduksi data,
yaitu mengambil data yang sekiranya dapat dioldhhldanjut untuk
disimpulkan, melakukan unitisasi, yaitu menentukait analisis. Proses
unitisasi ini tidak hanya dilakukan setelah sel@sagumpulan data tetapi

sejak selesai pengumpulan data yang pertama, nkalakkategorisasi,

zZIbid, hal. 217-219.
Ibid, hal. 248.
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yaitu mengumpulkan data dan memilah-milah data y@erfungsi untuk
memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan.

Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitinadalah
dikenal dengan istilah “trianggulasi data” yaitukrid&k pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang [@mgan
trianggulasi data peneliti dapate-rechek temuanya dengan jalan
membandigkanya dengan berbagai sumber, metodeteaieuyang dapat
dilakukan dengan jalan mengajukan berbagai macarasvgertanyaan,
mengecek dengan berbagai sumber data, serta metkamfaberbagai
metode agar pengecekan kepercayaan data dapatkdite® Dan dalam
penelitian ini trianggulasi data dilakukan dengaarac melakukan
wawancara dengan staf-staf di MTs Darul Amanah daglakukan

pengecekan terhadap data yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan
Supaya dalam penulisan ini lebih sistematis, ma&duppeneliti
sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaram Ulamoran penelitian.
Adapun sistematika pembahasan tersebut adalahasddsatkut:
Pertama, memuat bagian formalitas yang terdiri; dtaaman judul,
pernyataan, nota pembimbing, nota konsultan, hretapengesahan, halaman
motto, kata pengantar, halaman persembahan, abdatifir isi, daftar tabel,

dan daftar lampiran.

*!bid, hal. 330-332.
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Kedua, memuat bagian isi, yang mana isi skripsiitiedari empat
bab, yang setiap babnya terdiri dari sub-sub bab &tgian yaitu sebagai
berikut:

Bagian pertama berisi pendahulun, yang terdiri ¢etar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitig@nkaustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan

Bagian kedua berisi tentang gambaran umum MTs, |IDemanah,
yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdan berkembangnya, visi dan
misinya, struktur organisasi, keadaan guru, keadeava, keadaan sarana dan
prasarana sekolah, serta penyelenggaraan kegikstra ekulikuler sebagai
upaya pengembangan peserta didik.

Bagian ketiga berisi tentang tema yang merupakaatpkajian yang
menguraikan tentang suasana pembelajaran akidalakakih MTs Darul
Amanah, serta pelaksanaan pembelajaran akidah kaldilaMTs Darul
Amanah.

Dan yang terakhir merupakan bagian penutup yangipuigl

simpulan, saran-saran, kata penutup, daftar pustakia lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari urian dan analisis hasil penelitian yanglietipaparkan pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpelbagai berikut:

1. Suasana pembelajaran akidah akhlak di MTs Darul rahakurang
menyenangkan dikarenakan metode dalam pembelagkidah akhlak
masih monoton yaitu ceramah dan tanya jawab, getunb maksimal
dalam menerapkan strategi-strategi belajar aktifetka kurangnya
pengetahuan atau pemahaman terhadap strateggstrate sendiri
disebabkan latar belakang pendidikan guru yangekiuruhnya sarjana
pendidikan dan belum sertifikasi, selain itu karerhatasnya waktu maka
media yang digunakan tidak bervariasi hanya mealy yersedia dikelas.

2. Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTs Dakolanah
mencakup tiga tahapan yaitu tahap pra-intruksi¢kegiatan awal), tahap
intruksional (kegatan inti), dan tahap akhir (kégna akhir/penutup).
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaratiengmy ceramah
dan tanya jawab dan untuk media pembelajaran yamgnakan yaitu

papan tulis serta buku paket akidah akhlak.



B. Saran-saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan adaltegai berikut:

1. Setiap guru mata pelajaran diharapkan memperhatikbotuhan siswa
dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu pembafajaaik dari aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik

2. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengksimel, setiap guru
harus lebih kreatif dan inovatif dalam menggunaksetode dan media
pembelajaran  sehingga menciptakan pembelajaran f aktan
menyenangkan baik bagi guru maupun siswa

3. Setiap guru mata pelajaran diharapkan tidak hararesfer of knowlage
saja, akan tetapi mampu mengembangkan materi ydmglaam silabus
karena tujuan dari pembelajaran khususnya pelajatadah akhlak
adalah upaya untuk membentuk manusia yang berimaanberakhlak
mulia.

4. Antara orang tua (keluarga), masyarakat, sertakpsleiolah diharapkan
untuk lebih meningkatkan kerjasama yang baik, karpembentukan
karakter siswa tidak hanya dari lingkungan sekdtatru/pihak sekolah)
saja, bahkan dilingkungan luar sekolah siswa léailyak menghabiskan

waktu.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji penulis haturkan kepadat® SWT, yang
telah melimpahkan rakhmat, kesehatan, kekuatama sernudahan kepada

penulis sehingga mampu menyelesaikan penelitiamiengan tepat waktu.
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Sholawat serta salam penulis haturkan kepada NalhiamMmad SAW yang
selalu menjadi suri tauladan bagi kita semua.

Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnatisebabkan
keterbatasan yang penulis miliki, oleh karena ititikk dan saran yang
membangun sangat penulis harapkan.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulisskbnoya dan bagi
pembaca serta dunia pendidikan umumya. Selanjupemulis ucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang turembantu dalam
penyusunan dan penyelesaian skripsi ini, semogaapatkan imbalan yang

jauh lebih baik dari Allah SWT. Amin Ya Robbal’Alam
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A.Pedoman observas

1. Letak dan keadaan geografis sekolah

2. Sarana dan prasarana sekolah

3. Pelaksanaan pembelajaran Agidah akhlak

B.Pedoman wawancar a
1. Kepada kepala sekolah
a.Bagaimana sejarah berdirinya madrasah serta pedtegabhya sampai

sekarang

b. Apa visi dan misi sekolah

c. Bagaiman keadaan sarana dan prasarana sekolah

2. Kepada guru agidah akhlak

a.

Persiapan apa yang dilakukan bapak sebelum mekkaan

pembelajaran aqgidah akhlak?

. Apakah bapak membuat silabus/RPP dalam setiap pejetaa?

Kenapa?

Berasal darimana sumber belajar yang bapak gunakan?

. Metode apa saja yang bapak terapkan dalam pelaksg®mbelajaran

agidah akhlak?

. Metode apa yang sering bapak terapkan dalam pelakagpembelajaran

agidah akhlak?kenapa?
Media apa saja yang bapak gunakan dalam pelaksgremabelajaran
agidah akhlak?

. Media apa yang sering bapak gunakan dalam peladsgrembelajaran

agidah akhlak?kenapa?

. Apakah bapak selalu memberikan tugas kepada siswa?

. Penugasan dalam bentuk apa saja yang bapak berikan?

Bagaimana bapak menilai hasil pembelajaran?
Diantara ranah kognitif, afektif, dan psikomotoni&nah apa yang bapak
lebih tekankan?

Bagaimana upaya bapak dalam mencapai ranah tePsebut



m. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksgpembelajaran
Agidah Akhlak, bagaimana solusinya?
n. Apakah yang bapak ketahui tentang metode aktiniaag?
0. Apakah bapak sudah menerapkan metode aktiv le&ning
p. Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan guru?
3. Kepada siswa
a. Apakah pelaksanaan pembelajaran agidah akhlak mangkan?
b. Metode apa yang sering guru terapkan dalam penabatapqgidah akhlak?
c.Apakah anda senang dengan metode yang guru terapkdam
pembelajaran agidah akhlak?
d. Media apa yang sering guru terapkan dalam pembataggidah akhlak?
e.Apakah anda senang dengan media yang guru terapledam
pembelajaran agidah akhlak?
f. Apakah anda paham dengan materi yang disampaikaf? gu
g. Apakah anda sudah menerapkan materi yang disanmpailteu dalam
kehidupan sehari-hari?
h. Apakah pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak nmigabemotivasi
dan penghayatan anda untuk merupah sikap anda?
i. Sumber belajar apa yang anda miliki terkait dengasiaksanaan
pembelajaran agidah akhlak?
j. Apakah guru anda memberikan pertanyaan atau usaigkat pada setiap
awal pembelajaran?
k. Apakah guru sering memberikan tugas kepada sisvkasbaara individu
maupun kelompok?
I. Apakah anda selalu mengerjakan tugas tersebut?
m.Apakah dalam mengikuti pelajaran Agidah akhlakdikel anda
memperhatikan dengan sungguh-sungguh?
n. Apakah guru anda meminta anda mempresentasikan ra¢gjelaskan
materi pelajaran Agidah akhlak didepan kelas?
0. Apakah guru anda meminta anda mendemonstrasikan sugas atau

materi pelajaran diluar kelas?



p. Apakah guru memberikan motivasi kepada siswa daktiap pelaksanaan
pembelajaran?
g. Apakah guru memberikan contoh nyata dalam setiagermgang
diajarkan?
r. Apakah anda suka keluar kelas, ngobrol, atau tidikelas ketika
pelaksanaan pembelajaran?
s. Apakah guru menegur siswa yang keluar, ngobroli tdiair dikelas ketika
pelaksanaan pembelajaran?
t. Apakah cara guru mengajar bisa membangkitkan semhartan
mengaktifkan belajar anda?
u. Bagaimana dengan hasil belajar anda?
C.Pedoman dokumentasi
1. Letak dan keadaan geografis sekolah
2. Sarana dan prasarana sekolah
3. Visi dan misi sekolah
4. Stuktur organisasi sekolah

5. Keadaan guru, karyawan, dan siswa



PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN

NO Obyek Pengamatan Ya | Tidak | Keterangan

1 Memulai pelajaran dengan do’a

2 Memberikan kuis berupa pertanyaan atay
isian singkat sebelum pelajaran dimulai

3 Memberikan pertanyaan kepada siswa
dalam kegiatan pembelajaran

4 Menggunakan metode dan media
pembelajaran

5 Melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran

6 Menegur siswa yang ngobrol atau tidur

7 Siswa aktif dalam pembelajaran

8 Melakukan evaluasi di akhir pembelajarah

9 Menyimpulkan materi pelajaran di akhir
pembelajaran

10 | Mengakhiri pembelajran dengan do’a




LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN

No | Obyek Pengamatan Ya | Tidak

1 | Memulai pelajaran dengan do’a

2 | Memberikan kuis berupa pertanyaan atau isian stngka
sebelum pelajaran dimulai

3 | Memberikan pertanyaan kepada siswa dalam kegiatan
pembelajaran

4 | Menggunakan metode dan media pembelajaran

5 | Menggunakan media pembelajaran

6 | Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran

7 | Menegur siswa yang ngobrol atau tidur

8 | Siswa aktif dalam pembelajaran

9 | Melakukan evaluasi di akhir pembelajaran

10 | Menyimpulkan materi pelajaran di akhir pembekaja

11 | Mengakhiri pembelajran dengan do’a




Catatan Lapangan |

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Kamis/19 Maret 2010

Jam : 09.00 WIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Kantor

Sumber Data Kepsek Bapak Junaidi Abdul Jalal, S. Pd. |

Deskripsi Data:

Informasi dari Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum svDarul Amanah.
Wawancara kali ini merupakan awal untuk memperdkgh sekolah.

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan ijin umhgtakukan penelitian
disekolah tersebut,sejarah berdirinya sekolah, d&m misi sekolah, keadaan
siswa dan guru, sarana prasarana, serta nama-namalgdah akhlak disekolah
tersebut.

Dari hasil wawancara tersebut kepala sekolah mekareijin kepada
peneliti untuk melakukan penelitian, kemudian a@rkatar belakang sekolah dan
lain-lain, Keapa sekolah meminta peneliti untuk erani kepala tata usaha dan
untuk guru akidah akhlak di MTs Darul Amanah ada tjuru.

Interpretasi:

Kepala sekolah memberikan izin MTs Darul Amanahageb tempat
penelitian, kepala sekolah meminta peneliti untudnemui kepala tata usaha
terkait dengan dokumentasi sekolah yaitu Bapak Mans.Pdi , kemudian guru
Akidah akhlak MTs Darul Amanah ada tiga yaitu keld$ Bapak H. Abdul
Munif, kelas VIII Bapak Damami, S. Pdi dan kelas Bépak Zaenal Abidin, S.
Pdi.



Catatan lapangan 11

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Kamis/19 Maret 2010

Jam :10.30 WIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Ruang Tata Usaha
Sumber Data Kepala Tata Usah8apak Mansyur, S.Pd. |

Deskripsi Data:

Informasi dari Kepala Tata Usaha MTs Darul Amanatawancara kali
ini untuk memperoleh informasi tentang data atdwdeentasi sekolah.

Pertanyaan yang diajukan terkait dengan sejaratiirivgta sekolah, visi
dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, &eadsiswa dan guru, sarana
prasarana sekolah.

Interpretasi:

Kepala Tata Usaha memberikan data-data atau dokasiesekolah
terkait dengan sejarah berdirinya sekolah, visi daisi sekolah, struktur
organisasi sekolah, keadaan siswa dan guru, sprasarana sekolah.



Catatan lapangan |11

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Kamis/19 Maret 2010

Jam : 09.30 WIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah

Sumber Data Kepsek Bapak Junaidi Abdul Jallal, S. Pdi

Deskripsi Data:

Informasi dari Kepala sekolah MTs Darul Amanah Bapanaidi Abdul
JallaL, S. Pdi . Observasi kali ini untuk mempehnolaformasi tentang letak
geografis sekolah

Observasi dilakukan untuk mengetahui letak geogardts Darul
Amanah, terkait dengan lingkungan sekitar sekolah .

Dari hasil obseravasi diketahui bahwa MTs Darul Agta terletak
didaerah pegunungan yang sangat strategis ankard gkalongan-Sukorejo yaitu
di Desa Kabunan Ngadiwarno Sukorejo Kendal. Sebdiatur perumahan
penduduk, sebelah barat sawah penduduk, sebeledn pgakebunan penduduk
dan sebelah selatan perkebunan pinus milik peraérinTs Darul Amanah
sangat dekat dengan alam yang sangat mendukunk pnages belajar mengajar.

Interpretasi:

MTs Darul Amanah terletak didaerah pegunungan ysamgat strategis
antara jalur Pekalongan-Sukorejo yaitu di Desa KahuNgadiwarno Sukorejo
Kendal. Sebelah timur perumahan penduduk, sebedait lsawah penduduk,
sebelah utara perkebunan penduduk dan sebelahrsglatkebunan pinus milik
pemerintah. Oleh karena itu jika guru bisa memdkéamalam secara maksimal
maka akan tercipta suasana pembelajaran yang rmeemgleam.



Catatan lapangan 1V

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu/21 Maret 2010

Jam :8.05-08 45/N/IB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/ Ruang Kelas VII.A
Sumber Data H. Abdul Munif

Deskripsi Data:

Pada saat guru masuk kelas suasana kelas masih mangetahui ada guru
semua siswa langsung duduk pada bangkunya masisiggnasuru memasuki
kelas dan duduk dimeja guru kemudian mengucapkiEmsdan menanyakan
kabar siswa. Setelah siswa terkondisikan guru m@mirdo’a dengan meminta
siswa untuk membaca basmalah secara bersama-samagdikn mengabsen
siswa satu persatu. Materi pada waktu itu tentamani kepada malaikat, guru
meminta siswa untuk menyebutkan nama-nama malbésdrta tugasnya secara
bersama-sama, setelah siswa dirasa ingat dengaerintat guru memasuki
materi selanjutnya yaitu tentang sifat-sifat madaik

Sebelum dilanjutkan guru memastikan siswa telah lbudian bukunya
semua. Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifdtikat terkait dengan sifat-
sifat malaikat yang patut diteladani, hikmah bennkapada malaikat, serta dalil
tentang hikmah beriman kepada malaikat. Setelah galesai menyampaikan
materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswau guga menjelaskan
kembali materi yang belum dipahami oleh siswa demgamberi penekanan pada
poin-poin penting.

Suasana kelas pada awal pembelajaran masih tesiawg, memperhatikan
dan mengikuti dengan baik, namun pada pertengakarbglajaran saat guru
menjelaskan materi siswa sudah terlihat jenuh, fagle siswa yang duduk
dibelakang sudah mulai ngobrol dengan teman sebaggk guru sekali-kali
menegur siswa tersebut, beberapa siswa hanya manilukk tanpa menandai
atau menggaris bawahi poin-poin penting sepertgydiperintahkan oleh guru,
hal itu tidak diketehui oleh guru karena posisiugi@bih sering didepan kelas.

Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan kedanpdan meminta
siswa untuk mempelajari materi kembali pada saathtih maupun diasrama,
kemudian guru menutup pelajaran dengan membacadtiamdecara bersama-
sama dan mengucapakan salam.



Interpretasi:

Bembelajaran akidah akhlak di MTs Darul Amanah kisnga dikelas
VII.A dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahapapntruksional, intruksional
dan tahap akhir. Pembelajaran masih mononton genaderung menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab juga papan tulibdiau paket sebagai media
pembelajaran. Guru belum mengaktifkan siswa secaraksimal dalam
pembelajaran sehingga siswa ada yang tidur dak tigdaksanakan tugas guru
dengan baik.



Catatan Lapangan V

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu/22 Maret 2010

Jam 10.35-11.18VNIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/ Ruang Kelas @All.
Sumber Data Damami, S.Pd. |

Deskripsi Data:

Semua siswa duduk pada bangku masing-masing, gurdukd
dibangkunya. mengkondisikan kelas dengan mengueapaklam, kemudian
memimpin do’a dengan membaca basmalah secara @esmama. Guru
memerintahkan siswa untuk membuka buku paket akid&hlak. Guru
menjelaskan materi akhlak tercela pada diri sertdikait dengan pengertian
pasif, rendah diri dan tidak punya pendirian, ciri-serta dalil tentang ketiga
akhlak tercela tersebut dengan menggunakan metrdenah, tanya jawab dan
demonstrasi. Kemudian Guru meminta siswa untuk mgaigan soal yang ada
dibuku paket, sambil menunggu siswa mengerjakaastuguru mengabsen siswa
satu persatu dan keliling ruangan untuk mengostswa yang tidak mengerjakan
tugas.

Susana kelas pada waktu pembelajaran cukup tedikadj meskipun ada
saja siswa yang tidur dikelas dan juga ngobrol aséhuk sendiri-sendiri
khususnya pada saat guru menjelaskan, guru seseilalegur siswa dan
mengkontrol dengan keliling kelas ketika siswa sgdaengerjakan tugas. Guru
mengakhiri pelajaran dengan memerintahkan kepaseagintuk mengumpulkan
hasil tugas mereka, kemudian guru menutup pelageagan membaca hamdalah
secara bersama-sama dan mengucapakan salam.

Interpretasi:

Pembelajaran akidah akhlak di kelas VIII.E dimutdéeh guru dengan
mengkondisikan kelas, guru menjelaskan materi dengatode ceramah dan
tanya jawab serta demonstrasi, papan tulis dan lpéket sebagai media
pembelajaran kemudian guru memberikan tugas kepsidwa. Suasana
pembelajaran terkondisikan setelah guru memberikgyas kepada siswa ini
menunjukkan bahwa siswa bisa terlibat dengan bal&nd proses pembelajaran
apabila guru melibatkan siswa secara aktif meskifpudalam bentuk tugas.



Catatan L apangan VI

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Ahad/21 Maret 2010

Jam 11.55-12.38VNIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/ Ruang Kelas IX.C
Sumber Data Zaenal AbidinS.Pd. |

Deskripsi Data:

Pada saat itu jam pelajaran siang dan suasanaspati@u cukup panas.
Guru mengkondisikan kelas dengan mengucapakan saleminta siswa untuk
duduk di bangku masing-masing, dan memimpin dofagde membaca basmalah
secara bersama-sama, kemudian mengabsen sisw@esafiu. Guru memulai
pelajaran dengan mengulang sedikit materi yandhtidlu dilanjutkan dengan
memberitahukan materi yang akan dipelajari pada gaa Guru menuliskan
dipapan tulis poin-poin yang akan di pelajari yaieintang pengertian akhlak
tercela terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan, macarasm akhlak tercela
terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan, contoh akblakla terhadap tumbuh-
tumbuhan dan hewan serta dalil yang melarang bkdaktercela terhadap
tumbuh-tumbuhan dan hewan, kemudian memerintahisava suntuk membuka
buku paket agidah akhlak dan memberikan waktu a&ekid menit kepada siswa
untuk membacanya.

Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, gletamedia yang
digunakan adalah papan tulis dan buku paket agilatak. Keadaan siswa pada
saat awal pembelajaran terlihat jenuh dan malag) uemberikan pertanyaan
ringan dan memberikan. pada saat itu ada siswa gladgk dibelakang tidur,
mengetahui hal itu guru membangunkan siswa. Gungaieiri pelajaran dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa dan meminta sistuk menjawab, guru
menjelaskan materi dengan memberikan penekanan alienguru menutup
pelajaran dengan memberikan motivasi kepada sisesmu#lian membaca
hamdalah secara bersama-sama dan mengucapakan salam

Interpretasi:

Pembelajaran akidah akhlak dikelas IX.C sudah memaikpan strategi
pembelajaran meskipun kurang maksimal dimana guemutai pembelajaran
dengan meminta siswa untuk membuat pertanyaan. @G@mjelaskan materi
dengan metode ceramah dan tanya jawab serta pagadan buku paket sebagai
media pembelajaran. Guru dalam pembelajaran cukeibatkan siswa hanya
saja guru cenderung didepan kelas sehingga maaisissla yang tidur dikelas



Catatan Lapangan VI|I

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Sabtu/3 April 2010

Jam 10.00-11.00VIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Ruang Guru
Sumber Data H. Abdul Munif

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak H. Abdul Munif selaku gurudak akhlak kelas
IX. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkai@ngan pembelajaran
akidah akhlak.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa metode yanggeéigunakan oleh
guru ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstmasiurut beliau metode
tersebut tepat untuk pembelajaran Agidah akhlallaggakan untuk media yang
sering digunakan fasilitas kelas (papan tulis)taséuku paket akidah akhlak.
Kemudian untuk aspek yang dikemabangakan kogndif dfektif karena dari
pembelajaran akidah akhlak itu bisa terjadi perabatingkah laku yang lebih
baik dari sebelumnya. Secara materi siswa disadahsmenguasai akan tetapi
kalau sedang belajar dikelas siswa banyak yang didn sibuk sendiri..

Interpretasi:

Metode yang digunakan dalam pembelajaran akidahakkhadalah
ceramah, tanya jawab, diskusi serta demonstraingian media papan tulis dan
buku paket. Aspek yang lebih ditekankan aspek #féddrena lebih pada
keyakinan dan perubahan tingkah laku yang terwdprd kesadaran diri. Siswa
banyak yang tidur dan sibuk sendiri ketika sedamgidtan belajar mengajar
dikelas.



Catatan Lapangan VII1

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Sabtu/3 April 2010

Jam :08.00-09.00VIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Ruang Guru
Sumber Data Zaenal Abidin, S.Pd. |

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Zaenal Abidin, S.Pdi selalitugakidah akhlak
kelas IX. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikamkaiten dengan
pembelajaran akidah akhlak.

Beliau mengatakan bahwa guru mengetahui tentandogajaran aktif
dan mereka juga sudah berusaha menerapkanya haaja lairang
maksimal/kurang variatif, karena kurangnya pemaramkan macam-macam
metode dalam kegiatan pembelajaran sehingga metadg digunakan guru
masih sering ceramah, dan tanya jawab. Beliau jogengatakan hasil
pembelajaran siswa samapai saat ini cukup memuasitarrata 80, meskipun
secara tingkah laku belum cukup berhasil tapi ssbggru kami selalu berusaha
karena perubahan tingkah laku ditekankan dalam pkxjalban akidah akhlak.

Contoh yang dilakukan dalam pembelajaran aktif dengeminta siswa
membaca secara bersama-sama, memberikan pertanyaan.

Interpretasi:

Guru akidah akhlak sudah mengetahui tentang pefjabata aktif dan
sudah berusaha menciptakan suasana belajar aktihdemetode pembelajaran,
meskipun belum memahami beberapa macam metode dadgatan belajar
mengajar khususnya metode dalam active learningsil Haelajar cukup
memuaskan secara kognitif tetapi secara afektifspahkomotorik masih kuarang
berhasil.



Catatan Lapangan | X

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Sabtu/4 April 2010

Jam :09.00-10.00VIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Ruang Guru
Sumber Data Damami, S.Pd. |

Deskripsi Data:

Informan adalah Bapak Damami, S.Pdi selaku gurdadkiakhlak kelas
VIIl. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan btrkadlengan pembelajaran
akidah akhlak.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa ada@amgdia yang bisa
digunakan untuk pembelajaran agidah akhlak sep&D, TV, Vidio, Tape
Recorder, perpustakaan, Laboratorium, buku paksgamp tulis dan kapur tulis,
serta lingkungan sekitar dan media yang sering ndigan oleh guru akidah
akhlak adalah buku paket, papan tulis.

Interpretasi:

Media yang tersedia di MTs Darul Amanah dan bisaadifaatkan untuk
pembelajaran adalah LCD, TV, Vidio, Tape Recordgrerpustakaan,
Laboratorium, buku paket, papan tulis dan kapuistaedangkan media yang
sering digunakan guru agidah akhlak adalah bukwetpgbapan tulis karena
alokasi waktu yang sedikit dan harus pergi keruaedia yang jaraknya jauh dari
kelas..



Catatan Lapangan X

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari/Tanggal : Sabtu/ 19 dan 21 Maret 2010

Jam :10.00-11.30 WIB

Lokasi/Tempat : MTs Darul Amanah/Asrama

Sumber Data Siswa (Nur Sa'adatul Muna, Siti Mutmainah, Ratna

Andini, Ali Masrokhin)

Deskripsi Data:

Informan adalah Siswa MTs Darul Amanah. Pertanysatanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan pembelajaran Aqgidalalek

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa guruardalmengajar
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, gukup conenyenangkan
sering sering memberikan motivasi kepada siswakuselalu rajin beribadah dan
berperilaku baik. Guru dalam mengajar terkadang jemeshkan, Guru tidak
pernah memberikan tugas kelompok, PR hanya tanyabjadikelas setelah
menjelaskan. Guru sering menegur siswa yang ketahdar tapi yang duduk
dibelakang sering tidak ketahuan karena guru selitgpan kelas.

Interpretasi:

Metode yang sering digunakan guru ceramah dan tamyab, guru tidak
pernah memberikan tugas kelompok, dalam menjelagiéankurang menyeluruh
sehingga siswa yang tidur dibelakang tidak ketahugoru terkadang
menjenuhkan karena tidak memberikan tugas kelomptdy mengajak siswa
secara aktif.



CURRICULUM VITAE

A. Data diri
Nama : Istianah
TTL : Kendal 25 Juni 1987
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : JL. Bimokurdo No. 70 Sapen Yogyakarta
Nama Oran Tua : Ayah : Sarju
| Tbu : Mundi’ah
No. Hp : 087870435432

B. Riwayat Pendidikan:
1. MI AL-Islam Sukorejo Kendal (Tahun 1994-2000)
2. MTs Muh 03 Sukorejo Kendal (Tahun 2000-2003)
3. MA Darul Amanah Sukorejo Kendal (Tahun 2003-2006)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tahun 2006-Sekarang)

C. Pengalaman Organisasi

1.
. Sekretaris OPDA Darul Amanah Sukorejo Kendal

2
3
4.
5
6

Sekretaris OSIS MTs Muh 03 Sukorejo Kendal

. Sie. Humas PERSIDA Darul Amanah Sukorejo Kendal

Sie. Adat PRAMUKA Darul Amanah Sukorejo Kendal

. Anggota Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
. Anggota Lembaga Pendidikan Kopma UIN Sunan Kalijaga

(LP2KIS) Yogyakarta

Staf Buletin Motivasia Lembaga Pendidikan Kopma UIN Sunan
Kalijaga (LP2KIS) Yogyakarta

Staf HRD Lembaga Pendidikan Kopma UIN Sunan Kalijaga
(LP2KIS) Yogyakarta
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